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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Konseling Individu dengan Menggunakan Teknik Thought 

Stopping dalam Mengurangi Kecanduan Minuman Keras (Studi Kasus Pada 

Klien “M” Di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam). 

Rumusan masalah pada penelitian bagaimana gambaran kecanduan minuman keras 

pada klien “M”, faktor apa yang menyebabkan kecanduan minuman keras pada klien 

“M” dan bagaimana penerapan konseling individu dengan menggunakan teknik 

thought stopping dalam mengurangi kecanduan minuman keras pada klien “M”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan, pendekatan penelitian ini kualitatif dengan 

metode studi kasus. Subjek dalam penelitian klien “M”, Ibu klien “M” dan teman 

dekat klien “M”. Alat pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data  meliputi perjodohan pola, ekplanasi, dan analisis deret waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran kecanduan minuman keras pada 

klien “M” sering merasakan sedih secara tiba-tiba, suka melamun, suka menyendiri, 

tertutup terhadap orang lain, mudah tersinggung, mudah menyikapi masalah, selalu 

was-was, lebih memilih menenangkan diri dengan mengonsumsi miras. faktor 

penyebab kecanduan minuman keras pada klien “M” yakni merasa kurang 

diperhatikan dengan orang tua, tidak terbuka kepada orang lain dan orang tua, 

memiliki kepribadian yang mudah terpengaruh dengan orang lain, sering melakukan 

kesalahan yang sama seperti mengonsumsi miras secara terus-menerus. Pelaksanaan 

konseling individu dengan menggunakan teknik thought stopping dilakukan dengan 

tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir. Konseling yang 

diberikan sebanyak 6x pertemuan, menunjukan perubahan klien “M” bisa menahan 

diri untuk tidak mengonsumsi minuman keras selama konseling berjalan, klien “M” 

terlihat berusaha keras untuk berhenti mengonsumsi minuman keras, serta klien “M” 

sudah mulai sedikit terbuka dengan orang tuanya, dan mulai mencoba terlihat aktif 

dalam kegiatan di desa, berpikir lebih positif/rasional, memiliki kepercayaan diri dan 

perilaku sesuai yang diharapkan. 

 

Kata kunci: konseling individu, thought stopping, kecanduan minuman keras. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap makhluk hidup akan mengalami proses perubahan dan 

pertumbuhan selama masa hidupnya, sejak dari awal kelahiran hingga masa 

dewasa akhir sampai lanjut usia. Masa yang dialami tersebut mencakup masa 

balita, kanak-kanak, remaja, dewasa dan lansia. Masa remaja juga disebut 

sebagai tahap peralihan dari masa awal anak-anak hingga masa dewasa awal. 

Menurut Konopka “Masa remaja meliputi: remaja awal (12-15 tahun), remaja 

madya (15-18 tahun), dan remaja akhir (19-22 tahun). Masa remaja juga kerap 

disebut menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa, umur 21-24 

tahun saat ini sering  dikatakan masa dewasa awal”.1 

Masa dewasa awal atau masa remaja akhir disebut tahap peralihan dari 

masa anak-anak ke masa dewasa, yang memiliki ciri seperti pertumbuhan fisik, 

pemikiran, adab, agama, dan sosial. Pada tahap remaja inilah bertumbuh sifat, 

sikap dan perilaku yang ingin tahu, mencari jati diri dan mencoba-coba hal yang 

baru yang ingin remaja rasakan. Tentu apabila tidak dibimbing dan diarahkan 

dengan benar bisa saja berdampak negatif dan membuat individu tersebut salah 

arah dan terjadi perilaku yang tidak diinginkan yang dapat menimbulkan 

masalah sosial. Masalah sosial adalah penyakit masyarakat yang disebut dengan 

                                                             
1F.J. Monks. Knoers Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 261-262. 
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perbuatan yang melanggar norma-norma di dalam masyarakat yang dianggap 

mengganggu, merugikan, dan tidak diinginkan oleh masyarakat.2 Masalah 

sosial juga sering diartikan ketidakpantasan atau kesenjangan dengan 

kebudayaan dalam masyarakat yang dapat menimbulkan ancaman pada 

masyarakat. Masalah sosial menyebabkan dampak yang buruk bagi masyarakat, 

seperti kiriminalitas dan perilaku menyimpang yang sering terjadi pada remaja. 

Sekarang ini banyak sekali terjadi perilaku menyimpang pada remaja 

yang tentu saja membuat masyarakat resah. Bentuk-bentuk penyimpangan yang 

dilakukan oleh remaja akhir-akhir ini yang selalu merisaukan masyarakat ialah 

kebiasaan mengonsumsi khamar atau alkohol di tempat terbuka. Pada mulanya 

kebiasaan tersebut bukan warisan biologi atau bawaan lahir. Perilaku 

menyimpang tersebut dapat dilakukan oleh siapa saja, baik laki-laki ataupun 

perempuan. Tindakan perilaku menyimpang tersebut dapat dilakukan secara 

sadar dan terkonsep dengan tujuan tertentu. Misalnya disebabkan oleh paksaan 

yang sangat kuat yang membuat seseorang menjadi terobsesi, seperti ketika 

individu menonton film orang yang mengonsumsi alkohol dan terlihat sangat 

keren, membuat individu tersebut menjadi terobsesi untuk mengonsumsi 

alkohol seperti yang ada di film. Tindakan perilaku menyimpang ini juga dapat 

dilakukan secara tidak sadar, seperti ketika saat terjadinya permasalahan yang 

sangat berat biasanya menyebabkan orang yang mengalami masalah tersebut 

                                                             
2Paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 17. 
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mudah terpengaruh oleh ajakan teman untuk mengonsumsi obat-obat yang 

dilarang maupun mengonsumsi minuman keras. 

Mengonsumsi minuman keras pada masa sekarang sangat meningkat dari 

tahun ke tahun, yang mengakibatkan banyak orang overdosis dan meninggal 

karena mengonsumsi minuman keras. Secara global, tim menemukan bahwa 

total volume alkohol yang dikonsumsi pertahun meningkat 70% antara tahun 

1990-2017 dari 20.999 juta liter pertahun menjadi 35. 676 juta liter pertahun.3 

Menurut Riset Kesehatan, jika dilihat dari angka konsumsi alkohol berdasarkan 

usia, pada usia 10-14 sudah ada yang mengonsumsi alkohol sebanyak 0,3 

persen. Pada usia 15-19, peminum alkohol mencapai 3,7 persen, dan pada usia 

20-24 jumlahnya kembali naik yaitu 6,4 persen. Dari jumlah tersebut, jumlah 

laki-laki peminum alkohol lebih banyak ketimbang perempuan. Yakni 6,1 

persen laki-laki dan 0,4 persen perempuan. 4  

Dr. dr. Kristiana Siste, Sp. KJ (K) dari Departemen Ilmu Kesehatan Jiwa 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI) menambahkan, prevalansi 

remaja usia 13-17 yang mengonsumsi alkohol di Indonesia adalah 4,4 persen. 

Salah satu pendorongnya adalah pengawasan yang rendah, 20 persen remaja 

                                                             
3Giovani Dio Prasasti, Konsumsi Minuman Beralkohol di Dunia Meningkat 70 

Persen.http://m.liputan6.com/health/read/3962146/konsumsi/minuman-beralkohol-di-dunia-

meningkat-70-persen, Diakses pada: Minggu, 22 Desember 2019, Jam 23:36 WIB. 
4Ade Nasihudin Al Ansori, Angka Konsumsi Alkohol Asia Tenggara Meningkat 34 Persen, 

Bagaimana di Indonesia?. https://www.liputan6.com/health/read/4506391/angka-konsumsi-

alkohol-asia-tenggara-meningkat-34-persen-bagaimana-di-indonesia, Diakses pada: Selasa 05 

Oktober 2021, Jam 20:00 WIB. 

http://m.liputan6.com/health/read/3962146/konsumsi/minuman-beralkohol-di-dunia-meningkat-70-persen
http://m.liputan6.com/health/read/3962146/konsumsi/minuman-beralkohol-di-dunia-meningkat-70-persen
https://www.liputan6.com/health/read/4506391/angka-konsumsi-alkohol-asia-tenggara-meningkat-34-persen-bagaimana-di-indonesia
https://www.liputan6.com/health/read/4506391/angka-konsumsi-alkohol-asia-tenggara-meningkat-34-persen-bagaimana-di-indonesia
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mengaku dapat membeli langsung alkohol di toko tanpa kartu identitas. 

(15/3/2021). 5 

Sudah banyak berita-berita tentang minuman keras dan akibat 

mengonsumsi miras itu sendiri ada pula berita dari Polres Pagaralam, mendapati 

sejumlah pedagang kaki lima masih menjual minuman beralkohol cukup tinggi. 

“Dari empat warung yang diperiksa, didapatkan sekitar 50 botol minuman keras 

berbagai jenis merk.” Razia terpisah yang dilakukan personel Polsek Pagaralam 

Selatan dipimpin Ipda Erwin Sudiar SE, juga mendapat puluhan botol minuman 

keras di kawasan Simpang Talang Jelatang, Kelurahan Sidorejo. “Di lokasi 

tersebut ditemukan sekitar 23 botol miras, yang terdiri dari 10 botol Vodka dan 

13 botol Mansion House”.6 Walikota Pagaralam mendukung dan mengapresiasi 

tindakan dan langkah penggerebekan yang dilakukan Polres Pagaralam, supaya 

tidak merusak generasi penerus bangsa kota Pagaralam. 

Minuman keras merupakan dampak dari kenakalan remaja yang dapat 

mengakibatkan kecanduan bahkan hingga menimbulkan kriminalitas. Sudah 

dijelaskan dalam Permen (Peraturan Menteri) RI No. 86 Tahun 1997, minuman 

keras merupakan segala macam minuman yang beralkohol. Minuman keras 

memiliki sebutan lain dalam masyarakat, di kota dan di desa yang disebut 

                                                             
5 Ibid., 
6Julheri, Razia Ditengah Pandemi Covid-19, Polres Pagaralam Temukan Banyak Miras. 

https://sumeks.co/razia-ditengah-pandemi-covid-19-polres-pagaralam-temukan-banyak-miras/, 

Diakses pada: Selasa 05 Oktober 2021, Jam 20:31 WIB. 

https://sumeks.co/razia-ditengah-pandemi-covid-19-polres-pagaralam-temukan-banyak-miras/
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minuman yang mengandung alkohol, khamar (khusus masyarakat Islam), dan 

minuman yang membuat tidak sadarkan diri (mabuk).7 

Minuman keras dalam Islam disebut dengan kata lain khamar. Khamar 

dalam bahasa Arab berarti “menutup”, setelah itu dijadikan nama untuk segala 

yang memabukkan dan menutup aurat. Kata khamar dimengerti sebagai 

minuman yang membuat pengonsumsinya mabuk.8 Minuman keras adalah 

semua hal yang membuat mabuk seperti obat terlarang dan lain-lain. Minuman 

yang mengandung alkohol bisa menyebabkan kecanduan dan dapat 

membahayakan penggunanya karena bisa berpengaruh terhadap pemikiran, 

emosional, yang dapat berujung kerusakan fungsi-fungsi organ yang ada di 

tubuh. Dampak dari minuman keras tersebut ialah damai, hilangnya rasa stres, 

tidak sadarkan diri, membuat bahagia walaupun cuma sebentar.9 Itulah 

beberapa efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi minuman keras. 

Minuman keras (khamar) sangatlah dilarang dalam agama Islam karena 

meminum alkohol tersebut termasuk perbuatan yang tercela bagi umat muslim, 

karena kita mengetahui meminum alkohol tersebut bisa menyebabkan 

kehilangan kesadaran (mabuk), kontrol diri yang lemah dan kemungkinan bisa 

menyebabkan kematian. Al-Qur’an menyebutkan bahwa khamar itu perbuatan 

setan karena alkohol tersebut banyak terdapat dampak buruk atau negatif dari 

                                                             
7Paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 175. 
8Ibid., hlm. 176. 
9Hawari, D. Penyalahgunaan Narkotika dan Zat Adiktif. (Jakarta: Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia, 1991), hlm. 34. 
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manfaatnya, namun masih ada manfaat dalam dunia medis dari alkohol tersebut 

walaupun hanya sedikit. Dalil larangan minum-minuman keras (khamar) antara 

lain: 

 Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

يَسْألَوُنكََ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ ۖ قلُْ فيِهِمَا إثِْمٌ كَبيِرٌ وَمَناَفعُِ لِلنَّاسِ وَإثِمُْهُمَا أكَْبَرُ مِنْ 

 ُ لِكَ يبُيَ نُِ اللَّّ   لكَُمُ الْْياَتِ لعََلَّكُمْ تتَفَكََّرُونَ نَفْعِهِمَا ۗ وَيَسْألَوُنكََ مَاذاَ ينُْفِقوُنَ قلُِ الْعَفْوَ ۗ كَذََٰ

 Artinya: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, “pada 

keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 

dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka bertanya kepadamu 

apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah “Yang lebih dari keperluan.” 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 

berpikir.”(Q.S Al-Baqarah: 219)10 

 

Berdasarkan dalil tersebut dapat disimpulkan bahwa mengonsumsi  

minuman keras termasuk dosa besar walaupun terdapat sedikit manfaat dari 

minuman keras untuk manusia, namun dosa dari mengonsumsi minuman keras 

cenderung lebih negatif dari manfaatnya dan mengonsumsi minuman keras 

tersebut termasuk perbuatan setan yang tidak di sukai oleh Allah SWT. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan pada tanggal 10-17 

Oktober 2020 di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam, 

pada klien berinisial “M”, berumur 19 tahun merupakan seseorang remaja laki-

laki yang sering meluangkan waktu untuk berkumpul dan nongkrong dengan 

                                                             
10Al-Jumanatul ‘Ali, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2004), hlm. 34. 
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temannya. Namun, dengan kegiatan tersebut mereka sering mengonsumsi miras 

kegiatan ini sering disebut mereka dengan “mabar” mabok bareng. Klien “M” 

memiliki kecanduan minuman keras selama 2 setengah tahun pada tahap pra 

alkoholik, klien “M” bisa mengonsumsi 1-3 botol berbagai jenis dan merek 

minuman keras dalam sehari seperti Anggur Merah, Bir Bintang, Mansion 

House, Ciu, Vodka, New Port dan Tuak. Awal mula ia mengonsumsi minuman 

keras itu ia melihat teman-temannya mengonsumsi miras tersebut, karena dalam 

pemikirannya mengonsumsi miras itu sangat keren klien “M” juga tidak ingin 

dianggap teman-temannya kurang pergaulan dan tidak berpengalaman akhirnya 

ia mencoba-coba dan setelah beberapa kali klien “M” mencoba minuman keras 

tersebut akhirnya membuat dia menjadi ketagihan dan menjadi biasa 

mengonsumsi miras tersebut, lalu lama kelaman ketika klien “M” memiliki 

permasalahan kecil dari segi manapun klien “M” melampiaskan dengan 

mengonsumsi minuman keras tersebut sehingga miras dianggap bisa 

menghilangkan dan menyelesaikan masalah yang klien “M” hadapi.  

Akibat dari kebiasaan buruk tersebut klien “M” merasa sering susah 

berkonsentrasi, susah untuk mengambil keputusan, susah mengontrol emosi, 

suasana hati mudah berubah, sering berbicara kasar, menarik diri dari orang 

lain, dan mudah merasakan pusing karena pengaruh miras tersebut. Adapun 

persentase jumlah remaja yang mengonsumsi alkohol pada remaja desa Bumi 

Agung kecamatan Dempo Utara yakni dari 136 remaja, yang mengonsumsi 
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alkohol sebanyak 45 persen. Hal ini peneliti dapatkan dari hasil observasi awal 

di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.11 

Berdasarkan hasil observasi awal dapat diketahui bahwa perilaku negatif 

yang dilakukan oleh klien “M”, telah membentuk pola pikir yang salah seperti 

saat klien “M” memiliki berbagai masalah klien “M” lebih memilih untuk 

mengonsumsi minuman keras karena klien “M” merasa masalahnya berkurang 

saat mengonsumsi miras tersebut, padahal meskipun klien “M” menikmati hal 

tersebut masalah yang dialami masih akan tetap ada tanpa klien “M” sendiri 

berusaha untuk memecahkan masalah yang di hadapinya. 

Dari kasus di atas penelitian ini penting dan perlu untuk membantu 

dengan sebaik mungkin memecahkan masalah proses berpikir yang dialami 

klien “M” sehingga bisa mengurangi penyimpangan yang dilakukan klien “M” 

seperti mengonsumsi miras tersebut, dengan cara memberikan layanan 

konseling individu yaitu proses memberikan bantuan antara konselor dengan 

klien dengan cara berkomunikasi secara langsung (face to face), didalam proses 

konseling tersebut terjadi interaksi antara konselor dengan klien berupa 

wawancara yang menciptakan suasana nyaman, aman, tentram dan terbuka, 

sehingga proses konseling yang akan dijalankan berjalan lancar dengan 

keterbukaan seorang klien tersebut konselor dapat memberikan bantuan dan 

                                                             
11 Observasi awal di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam, 10 

Oktober 2020. 
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mengembangkan pribadi klien agar menjadi lebih baik serta klien tersebut dapat 

mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi. 

Untuk lebih mengoptimalkan layanan konseling individu peneliti 

menggunakan teknik Thought Stopping atau penghentian pikiran yang 

merupakan salah satu contoh dari teknik psikoterapeutik kognitif-behavior yang 

dapat digunakan untuk membantu konseli mengubah proses berpikir. Mengubah 

proses berpikir merupakan hal yang penting bagi seorang konselor untuk 

mempertahankan perasaan konseli dapat berpengaruh kuat dengan pola dan 

proses berpikir.12 Oleh sebab itu diharapkan individu tersebut dapat mengatasi 

masalahnya untuk mengurangi kecanduan minuman keras dan bisa mengubah 

proses berpikir yang semula irasional menjadi lebih rasional agar dapat menata 

masa depan yang jauh lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti merasa perlu 

dan tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Konseling 

Individu Dengan Menggunakan Teknik Thought Stopping Dalam 

Mengurangi Kecanduan Minuman Keras (Studi Kasus Pada Klien “M” Di 

Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam)”. 

 

 

                                                             
12Eni Hidyati, Riwayanti, Buku Modul Mata Kuliah Keperawatan Jiwa Terapi Thought 

Stoping, (Semarang: Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Semarang, 2015), hlm. 1. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar skripsi ini lebih terarah 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka penulis membatasi 

permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Penerapan teknik thought stopping dalam penelitian ini, diterapkan untuk 

klien yang mengalami kecanduan minuman keras pada tahap pra alkoholik. 

2. Penelitian ini juga dibatasi pada klien yang mengalami kecanduan minuman 

keras selama 1-3 tahun. 

Peneliti membatasi masalah kecanduan minuman keras pada tahap pra 

alkoholik karena didalam kecanduan minuman keras terdapat 4 tahap 

kecanduan minuman keras yaitu pra alkoholik, prodormal, gawat dan kronis.  

C. Rumusan Masalah 

Mengarah pada latar belakang masalah di atas. Supaya penelitian lebih 

akurat maka peneliti memberikan rumusan masalah. Sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kecanduan minuman keras pada klien “M” di Desa 

Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam? 

2. Faktor apa yang menyebabkan kecanduan minuman keras pada klien “M” di 

Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam? 

3. Bagaimana penerapan Konseling Individu dengan Menggunakan Teknik 

Thought Stopping dalam Mengurangi Kecanduan Minuman Keras Pada 

Klien “M” di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Gambaran kecanduan minuman keras pada klien “M” di Desa Bumi Agung 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam. 

2. Faktor yang menyebabkan kecanduan minuman keras pada klien “M” di 

Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam. 

3. Penerapan konseling individu dengan menggunakan teknik Thought 

Stopping dalam mengurangi kecanduan minuman keras pada klien “M” di 

Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penulis berharap bisa membagikan manfaat agar memperbanyak dan 

mengembangakan khazanah keilmuan dalam penelitian dibidang Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam. 

2. Secara Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan akan memperbanyak wawasan pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti. 

2. Institusi, peneliti berharap penelitian bisa dijadikan sebagai referensi dan 

berguna bagi para pembaca teruntuk prodi Bimbingan Penyuluhan Islam 

agar mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang luas. 
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3. Hasil dari penelitian diharapkan bisa menjadi literature bagi penelitian 

selanjutnya. 

 


